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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergeseran maskulinitas pada film 

animasi Pixar. Peneliti memilih 3 film animasi Pixar yang paling merepresentasikan 

tiap dekade yaitu Toy Story (1995), Up (2009), Incredibles 2 (2018). Peneliti 

menggunakan pendekatan semiotika milih Charles Sanders Peirce untuk menemukan 

representasi maskulinitas pada setiap film.  

Peneliti menemukan bahwa terjadi pergeseran maskulinitas yang ditunjukan 

pada tokoh utama   film animasi Pixar sifat maskulinitas yang identik dengan 

kepemimpinan, kekuasaan dan dominan tapi perlahan berubah menjadi maskulinitas 

yang lebih terbuka dan mengadopsi nilai nilai feminitas seperti emosional dan 

mengalah. Perubahan maskulinitas pada peran juga menunjukkan transformasi dari 

kepemimpinan otoratif menuju pengakuan pada pentingnya tanggung jawab dan 

pemenuhan peran domestic. Representasi maskulinitas yang terjadi pada film ini juga 

menunjukkan perubahan batas antara peran gender laki-laki dan perempuan. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa maskulinitas pada film animasi 

Pixar memperlihatkan perubahan yang kompleks. Perubahan ini memperlihatkan 

fleksibilitas dan keberagaman yang sesuai dengan realitas sosial. Dengan demikian, 
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konsep maskulinitas berubah dari konsep yang kaku berkembang menjadi suatu hal 

yang lebih cair, inklusif dan relevan dengan nilai-nilai gender. 

V.2 Saran 

 

 V.2.1 Saran Akademis 

 

Penelitian mengenai pergeseran maskulinitas pada film dengan menggunakan 

metode semiotika dapat dikatakan cukup banyak dan beragam. Tetapi, penelitian 

mengenai pergeseran maskulinitas pada film animasi Pixar masih belum banyak 

dilakukan, penelitian pergeseran lebih banyak dilakukan pada tokoh Disney Princess. 

Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah semiotika milik Charles 

Sanders Peirce. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

semiotika milik Roland Barthes agar mendapatkan hasil yang berbeda. Penelitian 

selanjutnya mengenai maskulinitas harus diperdalam agar hal ini tidak dianggap 

sesuatu yang aneh. 

 V.2.2 Saran Praktis 

 

 Saran bagi media yang ingin menampilkan karakter pria adalah untuk tidak 

menggambarkan pria sesuai dengan sterotip maskulinitas yang ada. Karena 

penggambaran karakter pria pada film dapat membentuk persepsi terhadap 

maskulinitas yang ada. 

 V.2.3 Saran Sosial 
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 Penelitian pergeseran maskulinitas ini membahas mengenai persepsi 

maskulinitas yang ditampilkan pada film. Peneliti menyarankan agar penelitian yang 

telah peneliti lakukan nantinya dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam melawan 

stereotip laki-laki maskulin yang ada di masyarakat
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